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Abstract: Antioxidants are substances or compounds that have the ability to slow or delay, or even prevent, free
radical reactions. Red dragon fruit skin has benefits as a source of antioxidants. This study aims to determine the
antioxidant activity of ethanol extract, n-hexane fraction, ethyl acetate fraction and water fraction of red dragon
fruit peel. The sample used in this research was the skin of red dragon fruit (Hylocereus polyrhizus) which was
macerated with 70% ethanol and then fractionated using different solvents. Antioxidant activity testing was
carried out using the DPPH method. The research results were shown by the 1Cs, value of the ethanol extract of
78.674 = 19.618 pg/ml, the n-hexane fraction 129.942 + 12.291 pg/ml, the ethyl acetate fraction 64.681 *
19.820 pg/ml and the water fraction 73.038 + 4.077 pg/ml. Based on the I1C5, value obtained, the ethyl acetate

fraction of red dragon fruit peel (Hylocereus polyrhizus) has the highest antioxidant activity.
Keywords: Red Dragon fruit, Antioxidants, DPPH

Abstrack: Antioksidan merupakan suatu zat atau snyawa yang memiliki kemampuan untuk memperlambat atau
menunda, bahkan bisa untuk mencegah reaksi radikal bebas. Kulit buah naga merah memiliki manfaat sebagai
sumber antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol, fraksi n-
heksan, fraksi etil asetat dan fraksi air kulit buah naga merah. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) yang di maserasi dengan etanol 70% kemudian di fraksinasi
menggunakan pelarut yang berbeda. Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan dengan menggunakan metode
DPPH. Hasil penelitian ditunjukkan dengan nilai 1Cso ekstrak etanol sebesar 78,674 + 19,618 ug/ml, fraksi n-
heksan 129,942 + 12,291 pg/ml, fraksi etil asetat 64,681 + 19,820 pg/ml dan fraksi air 73,038 + 4,077 pg/ml.
Berdasarkan nilai 1Cso yang diperoleh fraksi etil asetat kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) memiliki
aktivitas antioksidan tertinggi

Kata Kunci : Buah Naga Merah, Antioksidan, DPPH

Pendahuluan

Menurut data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013 di Indonesia ada 22 provinsi di
Indonesia yang penduduknya tergolong tidak aktif secara fisik, dengan data di atas rata-rata
penduduk Indonesia secara keseluruhan. Hal tersebut tercermin dari 5 wilayah dengan jumlah
penduduk aktivitas fisik rendah, yakni DKI Jakarta (44,2%), Papua (38,9%), Papua Barat
(37,8%), Sulteng serta Aceh (37,2%) (Kesehatan & RI, 2013).

Pola hidup tidak sehat ini memicu penyakit degeneratif seperti DM, tekanan darah tinggi,
stroke, kanker, sindrom metabolik serta jantung koroner jika tidak segera diubah. Hal tersebut
karena pada kebanyakan penyakit disebabkan oleh reaksi oksidasi yang berlebihan didalam
tubuh (Yuslianti, 2018). Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2020
penyebab kematian karena penyakit degeneratif diperkirakan mencapai 73% dari seluruh
penyebab kematian. Salah satu pemicu dari penyakit degeneratif yaitu radikal bebas (Yanti,
2020).

Radikal bebas didefinisikan sebagai atom dimana pada orbital terluar memiliki satu ataupun
lebih elektron yang tidak mempunyai pasangan. Senyawa ini sangat reaktif, berumur pendek,
serta non-stabil. Radikal bebas ketika mencapai keadaan stabil, akan dapat mengekstrak
elektron dari molekul lain dalam tubuh yang dapat berpotensi merusak integrasi biomolekul
protein, lipid dan DNA. Kerusakan tersebut dapat mengakibatkan peningkatan stres oksidatif
misalnya penyakit neurodegenerative, diabetes mellitus, penyakit kardiovaskular, expositions
penuaan dini, bahkan kanker (Arnanda et al., 2019).

Radikal bebas dapat bersumber dari endogen serta eksogen. Adapun sumber radikal bebas
endogen yaitu mitokondria, yang menghasilkan radikal bebas pada proses respirasi. Sumber
radikal bebas eksogen antara lain obat- obatan, radiasi pengion (sinar x, sinar gamma), asap
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rokok, debu dan polusi udara. Eksogen masuk ke dalam tubuh lewat saluran udara yang
selanjutnya masuk ke paru-paru. Zat yang mampu mengurangi efek negatif serta membantu
menjaga tubuh dari racun radikal bebas yaitu antioksidan (Prakash et al., 2020).

Antioksidan merupakan suatu zat atau senyawa yang memiliki kemampuan untuk
memperlambat atau menunda, bahkan bisa untuk mencegah reaksi radikal bebas yang terjadi
dalam oksidasi lipid. Atom atau gugus atom apa saja yang memiliki satu atau lebih elektron
tak berpasangan karena sangat reaktif disebut radikal bebas (Prakash et al., 2020). Antioksidan
terdiri dari 2 tipe yakni antioksidan sintetik dan alami. Antioksidan sintetik yang diproduksi
secara komersial seperti, Butylated Hydroxyl Amisole (BHA), Butylated Hydroxytoluene
(BHT) serta propil galat banyak digunakan untuk tambahan pangan. Akan tetapi, penggunaan
antioksidan sintetik telah dilaporkan memiliki efek karsinogenik (Nurjanah et al., 2015).
Pendapat mengemukakan bahwa lebih berbahaya antioksidan sintetik dibandingkan
antioksidan bahan alam. Antioksidan bahan alam juga bisa menjaga tubuh saat terjadi
kerusakan yang disebabkan oleh Reactive Oxygen Species (ROS). Studi dari Yuliani (2015)
sumber antioksidan alami adalah dari tanaman. Dalam Al-Qur’an juga disebutkan manfaat
tanaman sebagai obat penyembuhan. Tanaman yang diprediksi mempunyai kemampuan yang
potensial sebagai antioksidan yakni kulit buah naga merah.

Kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) tidak hanya memiliki nilai sebagai sumber
pewarna alami berkat kandungan antosianin yang tinggi, tetapi juga menjadi pilihan yang aman
sebagai pewarna makanan untuk kesehatan. Keberagaman senyawa yang terdapat dalam kulit
buah naga merah, seperti alkaloid, flavonoid, terpenoid, tanin, fenolik, steroid, saponin, vitamin
C, dan vitamin E, menjadikannya sebagai sumber antioksidan yang efektif. Kandungan
senyawa fenolik atau polifenol, yang termasuk dalam golongan flavonoid, memberikan
manfaat optimal sebagai antioksidan. Penggunaan kulit buah naga merah dalam pembuatan
pewarna makanan alami tidak hanya memberikan warna yang menarik, tetapi juga memberikan
nilai tambah kesehatan (Hou et al., 2020).

Pada penelitian ini pembuatan ekstrak etanol kulit buah naga merah menggunakan metode
maserasi dengan pelarut etanol 70%. Penggunaan pelarut etanol 70% dipilih karena sifat
polaritasnya yang memungkinkan ekstraksi senyawa baik yang bersifat polar maupun non-
polar, sehingga memungkinkan pelarut untuk secara efisien mengekstraksi kandungan
flavonoid, terutama yang terdapat pada kulit buah naga merah. Proses ekstraksi ini tidak hanya
memberikan efisiensi dalam pemisahan senyawa-senyawa yang diinginkan, tetapi juga
mempertahankan integritas senyawa aktif yang bernilai dari bahan baku tersebut (Susanty,
2018).

Pada penelitian sebelumnya dilakukan uji aktivitas antioksidan terhadap fraksi metanol kulit
buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) dengan konsentrasi 20%, 40%, dan 60% diperoleh
nilai ICs, sebesar 46,363 ug/mL, dengan demikian aktivitas antioksi dan fraksi polar kulit buah
naga tersebut berada dalam kategori sangat kuat (1Csp< 50 pg/mL) (Yusriyani & Syarifuddin,
2021). Pada penelitian sebelumnya juga dilakukan uji aktivitas antioksidan fraksi N-heksan
kulit buah naga mera (Hylocereus polyrhizus) dengan konsentrasi 50%, 75%, dan 100% dan
diperoleh nilai ICs, sebesar 206,591 pg/mL dengan kategori lemah (Widyo, 2018).

Peneliti tertarik untuk menguji aktivitas antioksidan pada fraksi air, etil asetat dan n-heksan
dari ekstrak etanol kulit buah naga merah dengan menggunakan metode DPPH. Pemilihan
metode DPPH dipandang sebagai pilihan yang tepat karena sederhana, mudah, cepat, dan peka
terhadap perubahan aktivitas antioksidan. Kelebihan lainnya adalah metode ini hanya
memerlukan sedikit sampel, memudahkan dalam pengujian (Molyneux, 2018).
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Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian eksperimental
laboratorium dan rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) adalah sampel yang digunakan
dalam penelitian ini yang diambil dari desa Bereng, Kabupaten Pulang Pisau Kota Pulang Pisau
Kalimantan Tengah. Peralatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah labu ukur (pyrex®),
erlenmayer (pyrex®), cawan petri, kuvet, corong kaca, gelas ukur (pyrex®), pipet tetes, mikropipet
(dragon lab®), corong pisah (pyrex®), beaker glass (pyrex®), batang pengaduk, tabung reaksi, kertas
saring, neraca analitik (ACIS®), waterbath (maskot®), pH meter (biobase®), lemari asam, rotari
evaporator (biobase®), dan spektrofotometer UV-VIS (thermo scientific®). Bahan - bahan yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah kulit buah naga merah 1 kg, kuersetin, metanol, DPPH (1,1-
difenil-2- pikrilhidrazil), etanol 70%, etil asetat, n-heksan dan aquades, pereaksi wagner, pereaksi
mayer, pereaksi dragendrof, HCL 2 N, HCL pekat, asam sulfat anhidrat, asam sulfat pekat dan FeCls
Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan analisis deskriptif kuantitatif untuk mengukur
aktivitas antioksidan ekstrak etanol, fraksi n-heksan, etil asetat dan air kulit buah naga merah
(Hylocereus polyrhizus) menggunakan kurva regresi linear hingga diperoleh nilai aktivitas
antioksidan kemudian dikelompokkan berdasarkan aktivitas antioksidan nilai I1Csg.

Hasil dan Pembahasan
Determinasi Tanaman

Penelitian ini dilakukan determinasi tanaman buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) terlebih
dahulu yang dilakukan di laboratorium Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam, Universitas
Lambung Mangkurat Banjarbaru. Tujuan dari dilakukannya determinasi tanaman ini adalah untuk
memastikan dan membuktikan bahwa identitas tanaman yang digunakan. Hasil determinasi yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa tanaman yang digunakan dalam penelitian ini adalah spesies
Hylocereus polyrhizus dari family Coctaceae.

Preparasi Sampel dari Kulit Buah Naga Merah (Hylocereus polyrhizus)

Penelitian ini menggunakan sampel kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) yang dicuci
bersih dengan tujuan membersihkan kotoran yang ada pada kulit buah naga, kemudian dilakukan
perajangan dengan tujuan untuk mempermudah proses pengeringan, semakin tipis bahan yang
digunakan maka akan semakin cepat penguapan air yang dikandung sehingga mempercepat waktu
pengeringan. Sampel yang sudah kering kemudian dihaluskan menggunakan blender dan di ayak
menggunakan ayakan 60 mesh sehingga diperoleh serbuk yang memiliki ukuran partikel kecil
(Amanah, 2019). Bobot keseluruhan buah naga merah yang digunakan dalam penelitian sebanyak 29,48
kg, kemudian diperoleh bobot kulit buah naga sebanyak 10 kg dari bobot keseluruhan.

Kulit buah naga yang telah dikumpulkan dan diolah menjadi bentuk simplisia melalui beberapa tahap
pengolahan yaitu sortasi basah dilakukan pada sampel yang telah didapatkan, hal ini dilakukan untuk
memisahkan bagian tumbuhan lain yang tidak diperlukan seperti daging buah dan batang pada buah
naga merah, karena pada penelitian ini bagian tumbuhan yang digunakan adalah bagian kulit. Sortasi
basah dilakukan dengan tujuan untuk menghilangkan kotoran yang atau benda asing yang masih
menempel pada buah naga merah (Panaungi & Sakka, 2023).

Proses selanjutnya yaitu pencucian menggunakan oven, penggunaan oven dipilih karena memiliki
beberapa keuntungan diantaranya yaitu pengeringan tidak tergantung cuaca sehingga akan lebih stabil,
kondisi simplisia dapat dikontrol, dan kapasitas pengeringan dapat ditentukan sesuai dengan
kebutuhan. Suhu yang digunakan pada pengeringan ialah 50°C agar senyawa metabolit sekunder yang
terkandung dalam simplisia tidak rusak ataupun hilang (Pujiastuti & E1’Zeba, 2021). Tujuan dari proses
pengeringan pada kulit buah naga merah ialah untuk mengurangi kadar air pada sampel agar tidak
menjadi media pertumbuhan jamur, sehingga simplisia yang dihasilkan dapat disimpan dalam jangka
waktu yang lama (Handoyo, 2020). Kulit buah naga merah yang telah didapatkan dari hasil pengeringan
disortasi kering dengan tujuan untuk memisahkan benda- benda asing bagian tanaman yang tidak
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diinginkan, ada bagian yang rusak atau kotoran yang masih tertinggal pada kulit buah nagamerah kering
(Fadhli et al., 2021). Kulit buah naga merah yang telah disortasi kering kemudian dihaluskan dengan
menggunakan blender. Sampel simplisia yang dihasilkan setelah melalui tahapan-tahapan diatas adalah
sebanyak 1200 gr.

Ekstraksi KulitBuah Naga Merah (Hylocereus polyrhizus)

Ekstraksi kulit buah naga merah dilakukan dengan menggunakan metode maserasi. Metode maserasi
dipilih karena memiliki beberapa keuntungan antara lain ialah prosedur dan alat yang sederhana, tidak
melalui proses pemanasan sehingga simplisia tidak terurai atau rusak. Prinsip kerja dari metode
maserasi didasarkan pada kemampuan larutan penyari yang digunakan harus dapat menembus dinding
sel simplisia dan masuk ke dalam rongga sel yang mengandung berbagai komponen zat aktif. Zat aktif
tersebut akan terdistribusi atau larut dalam larutan penyari atzau pelarut (Asworo & Hanandayu, 2023).

Pelarut yang digunakan dalam penelitian ini adalah etanol 70%. Tujuan pemilihan pelarut etanol 70%
yaitu karena etanol 70% pada beberapa penelitian dianggap lebih optimal untuk proses penarikan
senyawa pada proses maserasi, dimana pelarut ini merupakan pelarut universal yang dapat melarutkan
hampir semua senyawa organik, baik polar maupun non polar dengan titik didih yang rendah sehingga
mudah diuapkan. Suhu yang digunakan pada rotary evaporator dan waterbath adalah 50°C dibawabh titik
didih pelarut etanol 70% yaitu sebesar 78,4°C (Nurfitriana et al., 2023). Pelarut akan menguap di bawah
titik didih normalnya dan hal ini dapat mengurangi terjadinya penguraian senyawa yang terdapat dalam
ekstrak akibat pemanasan yang berlebih (Violeta & Mardiana, 2022). Hal ini bertujuan agar metabolit
sekunder yang terkandung dalam ekstrak tidak mengalami kerusakan (Nurkhasanah & Dhurhania,
2023). Etanol merupakan pelarut yang dapat melarutkan senyawa yang bersifat polar maupun non polar
(Depkes, 2000), selain itu, etanol juga lebih selektif, kapang serta kuman sulit tumbuh, tidak toksik, dan
netral (Egraetal., 2019).

Hasil ekstrak maserasi dan remaserasi kemudian disaring menggunakan vacum lalu dipekatkan
menggunakan rotary evavotator dan waterbath, hal ini dilakukan bertujuan untuk melepaskan antara
solven dengan senyawa aktif pada sampel sehingga nantinya akan dihasilkan ekstrak kental (Februyani
& Basith, 2023).

Padatabel menunjukkan bahwa penggunaan pelarut etanol 70% menghasilkan ekstrak kental sebesar
129,21 gr, dengan hasil % rendemen sebesar 12,921%. Menurut Hasnaeni et al (2019), hasil rendemen
dari suatu sampel diperlukan untuk mengetahui banyaknya ekstrak yang diperoleh selama proses
ekstraksi. Hasil rendemen juga berhubungan dengan senyawa aktif dari suatu sampel, apabila nilai
rendemen tinggi maka komponen senyawa aktif yang terkandung di dalamnya juga tinggi
(Wardaningrum & Susilo, 2019).

Hasil % rendemen ekstrak pada penelitian ini memenuhi persyaratan rendemen ekstrak, yaitu tidak
kurang dari 10%. Semakin besar nilai rendemen yang didapatkan menunjukkan bahwa nilai ekstrak
yang dihasilkan semakin banyak (Kementerian Kesehatan RI, 2017)

Organoleptis Ekstrak Etanol KulitBuah Naga Merah

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa hasil organoleptis ekstrak etanol kulit buah naga
merah (Hylocereus polyrhizus) terhadap warnayaitu coklat kehitaman, bau khas kulitbuah naga
merah dan memiliki rasa tekstur yang padat dimana hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Yuska (2017) dengan menggunakan sampel kulit buah naga merah
(Hylocereuspolyrhizus).

FraksiN-Heksan, Etil Asetatdan Air KulitBuah NagaMerah

Ekstrak kental kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) yang didapat, kemudian di
fraksinasi. Fraksinasi bertujuan untuk memisahkan senyawa berdasarkan tingkat kepolarannya.
Senyawa- senyawa yang bersifat non polar akan larut dalam pelarut non polar sedangkan
senyawa yang bersifat polar akan larut dalam pelarut polar (Woran etal., 2021). Senyawa yang
bersifat non polar dapat menarik senyawa seperti steroid, lemak, terpenois, fenil propanoid
sedangkan senyawa polar dapat menarik senyawa seperti glikosida flavonoid, dan polisakarida
(Wicaksonoetal.,2021).

Padaproses fraksinasi menggunakan tiga pelarutyaitu n-heksansebagai pelarutnonpolar, etil
asetat sebagai pelarut semi polar, dan air sebagai pelarut polar. Fraksinasi dengan cair-cair

1064



dilakukan dengan pengocokan. Prinsip pemisahan pada proses fraksinasi adalah didasarkan
pada perbedaan tingkat kepolaran dan perbedaan bobot jenis antara dua fraksi (Pratiwi et al.,
2016).

Hasil rendemen fraksinasi yang didapatkan pada penelitian ini dari 120 gram sampel ekstrak
etanol yaitu fraksi n-heksan sebesar 0,66%, fraksi etil asetat sebesar 1,49% dan fraksi air sebesar
12,35%. Berdasarkan hasil fraksinasi menunjukkan bahwarendementertinggi ditunjukkan pada
fraksi air yaitu 12,35% dibandingkan n-heksan dan etil asetat. Hal ini sesuai dengan penelitian
Putra (2021) yang menyatakan bahwa terdapat banyak komponen senyawa yang bersifat polar
dalam sampel Hylocereus polyrhizus, dimana pada penelitian tersebut menggunakan pelarut
yang berbeda tingkat kepolarannya yaitu, kloroform yang bersifat non polar, etil asetat bersifat
semi polar dan air bersifar polar. Perbedaan nilai rendemen ini disebabkan oleh perbedaan jenis
pelarutyang digunakan. Pelarut yang berbeda akan melarutkan senyawa-senyawa yang berbeda
tergantung tingkat kepolarannya. Oleh sebab itu, jumlah ekstrak yang dihasilkan tergantung
jenispelarutnya(Mujipradhanaetal.,2018).

Uji Fitokimia Terhadap Ekstrak Etanol, Fraksi N-Heksan, Fraksi Etil Asetat dan Fraksi
Air KulitBuah NagaMerah
1. Alkaloid

Uji alkaloid dilakukan menggunakan pereaksi wagner, mayer dan dragendrorff.
Hasil positif alkaloid pada uji mayer ditandai dengan terbentuknya endapan putih
hingga putih, hasil positif uji mayer terdeteksi pada ekstrak dan fraksi etil asetat. Hasil
positif uji alkaloid dengan pereaksi mayer terjadi karena nitrogen pada alkaloid akan
bereaksi dengan ion logam K+ dan kalium tetraiodomerkurat (1) membentuk
komplekskaliumalkaloid yangmengendap (Harahap & Situmorang, 2021).

Hasil positifalkaloid dengan perekasi wagner ditandai dengan adanya suatu endapan
berwarna coklat muda atau kuning, hasil positif wagner terdeteksi pada ekstrak etanol
danfraksietil asetat. Terbentuknyaendapan berwan coklatmudaatau kuning ini terjadi
karenaionlogam K+ yang membentuk suatu ikatan kovalen koordinat dengan nitrogen
yang ada pada alkaloid dan akan membentuk kompleks kalium-alkaloid (Harahap,
2023).

Hasil positif alkaloid dengan pereaksi dragendorff juga ditandai dengan timbulnya
endapan yang berwarna coklat muda atau kuning, hasil positif dragendorff terdeteksi
pada ekstrak etanol saja. Endapan ini terbentuk karena adanya reaksi atom nitrogen
padaalkaloid terhadap ion K+ pada senyawa kompleks kaliumtetraiodobismutat (I11)
membentuk kompleks kalium-alkaloid dengan ikatan kovalen koordinasi dan ion
komplekstetraiodobismutat (I11), [Bil4]- (Iskandaretal.,2024).

2. Flavonoid

Ujiflavonoid padaekstrak etanol dan fraksi kulitbuah nagamerah pada penelitian ini
dilakukan dengan melarutkan aquadest hangat dan ditambahkan dengan Mg serta Hcl
pekat. Hasil positif ditandai dengan perubahan warna merah, kuning atau jingga
pada larutan (Setia & febrina, 2021). Flavonoid merupakan salah satu senyawa dari
golongan fenol yang memiliki banyak gugus OH, senyawa ini memiliki ikatan dengan
gugusgulayang menyebabkan flavonoidbersifat polar (Kartikasarietal.,2022).

Hasil penelitian ini diketahui bahwa fraksi air, etil asetat, dan ekstrak etanol
mengandung flavonoid. Etanol dan air merupakan pelarut polar sehingga dapat
menarik senyawa flavonoid yang bersifat polar, etil asetat merupakan pelarut semi
polar yang dapat menarik senyawa polar maupun non polar. Hal ini sesuai dengan
literatur yang mengatakan bahwa fungsi penambahan Mg dan HCI pekat pada sampel
dalam pengujian senyawa flavonoid secara kualitatif akan mereduksi inti benzopiron
yang terdapat dalam struktur flavonoid sehingga akan terbentuk garam flavilium yang
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menyebabkan perubahan warna pada sampel menjadi merah tua atau jingga yang
menandakansampel mengandung flavonoid (Asyharetal.,2022).
3. Saponin

Ujisaponinpadaekstrak etanol danfraksi kulitbuah nagamerah dilakukan dengan uji
busa, yaitu dengan penambahan air dan HCI 2 N kemudian dilakukan penggojokan.
Saponin adalah glikosida triterpen yang memiliki sifat cenderung polar karena ikatan
glikosidanya (Kartikasarietal.,2022). Hasil pengujian saponin dari ekstrak etanol, dan
fraksi air kulit buah naga merah mendapatkan busadengan ukuran lebih dari 1 cmyang
stabil selama 30 detik, sehingga dapat dikatakan bahwa sampel uji teridentifikasi
mengandungsenyawasaponin.

Hasil pengujian saponin akan menghasilkan busa yang disebabkan oleh adanya
glikosida yang mampu membentuk busa didalam air dan terhidrolisi menjadi glukosa
dan senyawa lainnya (Wahidah et al., 2021). Senyawa saponin dalam tumbuhan
memiliki aktivitas sebagai antioksidan, aktivitas ini disebabkan karena saponin
mampu meredam superoksidamelalui pembentukan intermediet hiperoksidasehingga
mampumencegah kerusakan biomolekulerolehradikal bebas (Hasanetal.,2022).

4. Tanindanfenol

Hasil pengujian tanin dan fenol menunjukkan bahwa ekstrak etanol, fraksi etil asetat
dan fraksi air kulit buah naga merah mengandung senyawa tanin yang ditandai dengan
perubahan sampel berwarnahijau kehitaman. Senyawatanin merupakansenyawayang
bersifat polar karena adanya gugus OH, oleh karena itu gugus fenol yang terdapat pada
senyawa tanin akan membentuk senyawa kompleks dengan ion Fe3+ sehingga
menghasilkan warna biru tinta atau hijau kehitaman, perubahan sampel ini
menandakan senyawataninyangterkondensasi (Syahadat & Siregar, 2020).

Senyawa tanin yang terdapat pada tumbuhan dapat menandakan bahwa tanaman
tersebut memiliki aktivitas antioksidan. Tanin memiliki gugus OH yang mana atom
hidrogenya dapat didonorkan ke radikal bebas sehingga menjadi senyawa yang non
radikal (DPPH) (Hasan et al., 2022). Efek antioksidan terutama pada tumbuhan
disebabkan karena adanya senyawa fenol. Pada umumnya senyawa-senyawa yang
memiliki aktivitasantioksidan adalah senyawa fenol yang mempunyai gugus hidroksi.
Polifenol adalah senyawa pereduksi yang memiliki kemampuan untuk menghentikan
berbagai reaksi oksidasi. Jumlah dan posisi hidrogen fenolik dalam molekul senyawa
fenol memengaruhi aktivitas peredaman radikal bebasnya. Semakin banyak gugus
hidroksil yang dimilikioleh senyawafenol, semakin banyak aktivitas antioksidan yang
dihasilkan (Lestarietal.,2023)

5. Terpenoiddansteroid

Ujiinidilakukanterhadap ekstrak etanol, fraksin-heksana, fraksi etil asetat dan fraksi
air kulit buah naga merah terhadap terpenoid dan steroid dengan metode uji
Liebermann-Burchard memperlihatkan bahwa hanya fraksi n-heksan yang
mengandungsenyawasteroid yang ditandai denganterbentuknyawarnahijaukebiruan
menunjukkan hasil positif, sedangkan pada ekstrak etanol dan fraksi etil asetat
dinyatakan mengandung triterpenoid yang ditandai dengan terbentuknya warna
merah/cincinmerah (Fransiskaetal.,2021).

Senyawa steroid dan terpenoid juga memiliki potensi sebagai antioksidan dengan
mekanisme kerja antioksidan primer yaitu mampu mengurangi pembentukan radikal
bebas baru dengan cara memutus reaksi berantai dan mengubahnya menjadi produk
yang lebih stabil misalnya superoksida (Liza et al., 2020). Senyawa triterpenoid
memiliki aktivitas antioksidan karena senyawa triterpenoid merupakan golongan
senyawa fenolik, yaitu senyawa dengan gugus OH yang terikat langsung pada gugus
cincin hidrokarbon aromatik. Senyawa fenolik ini mempunyai kemampuan untuk
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menyumbangkan atom hidrogen, sehingga radikal bebas DPPH dapat tereduksi
menjadibentukyanglebihstabil (Hasanetal.,2022)
Pengujian Aktivitas Antioksidan

Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan dengan menggunakan DPPH, suatu metode untuk
menguji aktivitas antioksidan bahan alam berdasarkan kapasitas antioksidannya dalam
meredam radikal bebas. Penelitian ini menggunakan metode DPPH (2,2-diphenyl-1-
picrylhydrazil). Metode DPPH dipilih karena kesederhaannya, sensitivitasnya yang tinggi,
kemampuan menganalisis sampel dalam waktu singkat, dan kebutuhan sampel yang sedikit
untuk menguji aktivitas antioksidannya (Zakiyah, 2018). Prinsip pengujian ini adalah
menentukan aktivitas antioksidan dengan mengukur radikal bebas DPPH dalam aktivitas
antioksidan dengan spektrofotometer UV-Vis dan menentukan nilai penangkal radikal bebas
DPPH yang ditunjukkan dengan nilai 1Cso. Nilai 1Csy dapat dinyatakan sebagai konsentrasi
senyawa yang dapat mereduksi radikal bebas sebesar 50%. Semakin besar aktivitas penangkal
radikal bebas maka semakin rendah nilai ICs,, dan semakin rendah aktivitas penangkal radikal
bebas makanilai ICsosemakinbesar (Widyo, 2018).

Mekanisme penangkapan radikal DPPH dari senyawa antioksidan yang dapat menyebabkan
peredaman warna radikal yang berwarna ungu menjadi berwarna kuning yang non radikal.
Proses perubahan warna yang terjadi karena berkurangnya ikatan rangkap terkonjugasi pada
DPPH. Hal ini terjadi apabila adanya penangkapan satu elektron oleh zat antioksidan. Radikal
DPPH akan stabil ketika bereaksi dengan zat uji berupa senyawa antioksidan yang
menyumbangkan atom hidrogen sehingga menjadi diphenyl picrylhydrazine. Perubahan warna
dariungumenjadikuninginilahyangdapatdiukur secaraspektrofotometri (Putraetal.,2021).

Hasil penentuan panjang gelombang maksimum DPPH dengan larutan DPPH yang diukur
serapannya pada panjang gelombang 490-534 nm adalah 515 nm. Panjang gelombang
maksimum ini memberikan serapan paling maksimal dari larutan uji dan memberikan kepekaan
paling besar,dimana hasil yang didapatkan sesuai dengan literatur, dengan rentang panjang
gelombang optimal untuk DPPH adalah 490-534 nm (Analda Souhokaetal.,2019), Pengukuran
absorbansi DPPH 40 ppm dilakukan sebanyak 3x replikasi dengan nilai absorbansi berturut-
turut 0,628;0,631;0,632, dengan rata-rata absorbansi 0,630 dan didapatkan hasil panjang
gelombang.

Pengujian sampel dilakukan pada konsentrasi 150, 200, 250, 300, dan 350 ppm. Semakin
tinggi konsentrasi semakin tinggi pula kadar antioksidan yang dihasilkan (Sibua et al., 2022).
Hasil yang didapatkan pada penelitian ini juga menunjukkan bahwa pada konsentrasi tersebut
beberapasampel kulitbuah bagamerah (Hylocereus polyrhizus)yangtelah ditambahkandengan
larutan DPPH menunjukkan aktivitas antioksidan yang ditandai dengan perubahan warna
larutan dari ungumenjadi kuning setelah inkubasi selama 30 menit.

Hasil pengujian aktivitas antioksidan pada tabel 4.2.2. menunjukkan bahwa pada kenaikan
perseninhibisisetiap bertambahnya nilai konsentrasinya, halinimenunjukan adanyahubungan
antara konsentrasi sampel uji dengan peningkatan peredaman radikal bebas, semakin tinggi
konsentrasi sampel maka persen inhibisinya juga semakin besar. Menurut Martiningsih (2016)
menyatakan bahwa sampel yang mengandung senyawaantioksidan, semakin tinggi konsentrasi
berarti semakin banyak pula senyawa yang akan menyumbangkan elektron atau atom
hidrogennya kepada radikal bebas DPPH, yang turut menyebabkan pemudaran warna pada
DPPH, sehinggasemakin rendah nilai absorbansi makasemakintinggiaktivitasantioksidannya.

Perubahan warnayang terjadi pada DPPH yang awalnya berwarna ungu tua, jika direaksikan
dengan senyawa antioksidan dalam jumlah besar akan berubah menjadi warna kuning.
Perubahan warna DPPH ini terkait pula dengan energi yang dimiliki radikal bebas DPPH. Saat
dalam bentuk radikal, DPPH cenderung tidak stabil (reaktif) dan memiliki energi yang besar
karena selalu bereaksi mencari pasangan elektronnya, namun setelah mendapat pasangan
elektronnya, DPPHmenjadilebihstabil (energinyarendah) (Putra, 2021).
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Hasil pengujian aktivitas antioksidan pada fraksi etil asetat mempunyai aktivitas antioksidan
yang paling besar jika dibanding dengan aktivitas antioksidan fraksi air, fraksi n-heksan dan
ekstrak etanol dimana nilai 1Csq sebesar 64,681+£19,820 pg/ml artinya fraksi etil asetat
mempunyai aktivitas antioksidan dengan kategori kuat (nilai ICso antara 50 — 100 pg/ml), hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh putra (2021) dimananilai ICsq
etilasetatsebesar 75,705 dengan kategori kuat. Hal ini dikarenakan pada fraksi etil asetat terdapat
senyawa flavonoid mampu menghambat reaksi oksidasi melalui mekanisme penangkap radikal
(Putraetal.,2021).

Fraksi air mempunyai nilai 1Csq sebesar 73,038+4,077 pg/ml, dimana aktivitas antioksidan
fraksi air lebih besar jika dibandingkan aktivitas antioksidan fraksi n-heksan. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Putra (2021) dengan nilai I1Cs, fraksi air sebesar 73,464 pg/ml dengan
kategori kuat. Hal ini disebabkan karena dalam fraksi air terdapat senyawa tanin, saponin, dan
flavonoidyang mampumenangkap radikal.

Ekstrak etanol kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) memiliki nilai 1Cs, sebesar
78,674+19,681 pg/ml dan termasuk dalam kategori kuat. Hasil pada ekstrak etanol disebabkan
masih adanya senyawa kompleks metabolit sekunder sehingga memberikan aktivitas
antioksidanyangkuat (Wicaksono, 2021).

Fraksi n-heksan memiliki nilai 1Csq sebesar 124,942+12,291 pg/ml artinya fraksi n-heksan
mempunyai aktivitas antioksidan terlemah jika dibanding dengan aktivitas antioksidan fraksi
etil asetat sebesar 64,681+19,820 pg/ml, fraksi air sebesar 73,038+4,077 pg/ml dan ekstrak
etanol sebesar 78,674+19,681 pg/ml, serta pada pembanding kuarsetin sebesar 0,012+0,009
ng/ml. Fraksin-heksan jikadilihatdari nilai ICso memiliki aktivitas antioksidan dengan kategori
sedang (nilai ICsy 100 — 200 pg/ml). Hal ini diperkirakan karena jenis senyawa dalam ekstrak
fraksi n-heksan yang bersifat sebagai antioksidan telah mengalami penggelompokkan senyawa
berdasarkan sifatkelarutannyapadasaat proses fraksinasi (Maulidhaetal.,2015).

Potensi antioksidan padafraksi n-heksan yang tergolong memiliki aktivitas antioksidan yang
kecil diantara sampel ekstrak, fraksi etil asetat, dan fraksi air diduga disebabkan oleh adanya
pengganggu seperti protein, lemak dan senyawa lainnya yang dapat terlarut dalam pelarut non-
polar seperti pelarut n-heksan, sehingga dapat menghalangi proses penangkapan radikal bebas.
Adanya senyawa protein atau lemak pada fraksi n-heksan dapat mengganggu proses
penangkapan radikal bebas oleh senyawa flavonoid. Protein atau lemak pada tumbuhan dapat
memberikan atom hidrogen yang dimilikinya sehingga akan berikatan dengan radikal hidroksil
pada DPPH (Rahmadani & Nasution,2021)

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa: 1)
Senyawa metabolit sekunder yang terkandung pada fraksi n-heksana yaitu; steroid, pada fraksi
etil asetat; alkaloid, flavonoid, tanin, fenol, terpenoid, pada fraksi air; flavonoid triterpenoid,
tanin, saponin dan ekstrak etanol; alkaloid, flavonoid, tanin, saponin dan fenol. 2) Uji aktivitas
antioksidan ekstrak etanol kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) dengan metode
DPPH, yang terdiri dari fraksi etil asetat, fraksi air dan ekstrak etanol kulit buah naga merah
dengan kategori kuat secara berurutan memiliki nilai ICsy sebesar 64,681+19,820 pg/ml,
73,038+4,077 pg/ml dan 78,674+19,681 pg/ml. Fraksi n-heksan dengan nilai ICg, sebesar
124,942+12,291ug/ml termasuk dalam kategori sedang.
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